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SUMMARY

MAISAH. The Perception of Harmonization Partnership between PT Andira Agro 

and oil palm smallholders in Kumbang Padang Permata village Sub District 

Banyuasin I Banyuasin (Supervised by RISWANI and ELLY ROSANA).

The objectives of this research are 1) To measure the perception of PT Andira 

Agro towards harmonization of its partnerships with farmers in Kumbang Padang 

Permata village, 2) To measure the perception of farmers towards the harmonization 

of its partnerships with PT Andira Agro in Kumbang Padang Permata village, 3) 

identify differences in perception between the PT Andira Agro and the smallholder 

toward harmonization of its partnerships in Kumbang Padang Permata village.

The research was conducted in two places, in the PT Andira Agro, and 

Kumbang Padang Permata villages sub district Banyuasin I Banyuasin, site selection 

was done purposively with the consideration that the Kumbang Padang Permata 

village Sub District Banyuasin 1 is an area that the entire population of coconut 

farmers Palm is partnering with PT Andira Agro, research conducted in May 2011. 

The research used survey methods, and random method plated unbalanced 

(dispropotional stratified random sampling) as sampling method. The samples were 

taken from the layer I as many as 30 people from 350 farmers (13 farmer groups) and 

a layer II of 5 people from 14 employees of the plasma board of PT Andira Agro.

The results of this study showed that the perception of PT Andira Agro and 

the smallholder towards harmonization of its partnerships are at high criteria, based 

statistical calculations obtained differing perceptions between the PT Andira Agro 

and the smallholder towards harmonizing its partnerships by using Wilcoxon test

on



showed that the value on the outcome indicators need each other, there is no

difFerence of perception between the PT Andira Agro and the smallholder towards

harmonization of partnership (p>0, 05). On a mutually beneflcial outcome indicators

that there is a difference of perception between the PT Andira Agro and the 

smallholder towards harmonization of partnership (p<0, 05). Indicator results 

reinforce the perception that there is no difference between the PT Andira Agro and 

the smallholder towards harmonization of partnership (p>0, 05) in the Kumbang 

Padang Permata village Sub district Banyuasin I Banyuasin.



RINGKASAN

MAISAH. Persepsi Harmonisasi Kemitraan PT Andira Agro dan Petani Plasma 

Kelapa Sawit di Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin (Di bimbing oleh RISWANI dan ELLY ROSANA).

Penelitian ini bertujuan (1) Mengukur persepsi PT Andira Agro terhadap 

harmonisasi kemitraannya dengan petani plasma, (2) Mengukur persepsi petani 

plasma terhadap harmonisasi kemitraannya dengan PT Andira Agro, (3) 

Mengidentifikasi perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan petani plasma 

terhadap harmonisasi kemitraannya di Desa Kumbang Padang Permata.

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat. Pertama di PT Andira Agro. Kedua 

Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 

bahwa Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I merupakan daerah 

yang seluruh penduduknya petani kelapa sawit yang bermitra dengan PT Andira 

Agro. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2011. Metode 

penelitian yang digunakan metode survei, metode penarikan contoh menggunakan 

metode acak berlapis tak seimbang (Dispropotional stratified random sampling). 

yaitu sampel diambil dari lapisan I sebanyak 30 orang dari 350 petani plasma (13 

kelompok tani) dan lapisan II sebanyak 5 orang dari 14 karyawan bagian pengurus 

plasma PT Andira Agro.

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa persepsi PT Andira Agro dan petani 

plasma terhadap harmonisasi kemitraannya berada pada kriteria tinggi. Berdasarkan 

perhitungan statistik yang diperoleh perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan



petani plasma terhadap harmonisasi kemitraannya dengan menggunakan uji 

wilcoxon menunjukkan bahwa nilai pada indikator saling membutuhkan hasilnya 

yaitu tidak terdapat perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan petani plasma

terhadap harmonisasi kemitraannya (p>0,05). Pada indikator saling menguntungkan

hasilnya yaitu terdapat perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan petani plasma

terhadap harmonisasi kemitraannya (p<0,05). Indikator saling memperkuat hasilnya

yaitu tidak terdapat perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan petani plasma

terhadap harmonisasi kemitraannya (p>0,05) di Desa Kumbang Padang Permata

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian dengan konsep agribisnis yang dikeluarkan 

pemerintah dalam UU No. 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil yang kemudian 

dijabarkan pada PP No. 44 tahun 1997 tentang Kemitraan. Aturan tersebut antara lain 

ditujukan untuk mengatasi masalah-masalah keterbatasan modal dan teknologi bagi 

petani kecil, peningkatan mutu produk, dan masalah pemasaran (Departemen 

pertanian, 2003).

Salah satu usaha agribisnis yang dikembangkan dengan konsep kemitraan 

adalah kelapa sawit. Indonesia sebagai negara tropis memiliki lahan cukup luas 

untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit. Hal ini karena kelapa sawit 

merupakan tanaman penghasil minyak dari hasil pengolahan buahnya berupa minyak 

mentah yang bisa digunakan sebagai bahan-bahan industri, dan pasar kelapa sawit 

cukup menjanjikan, karena permintaan dari tahun ketahun mengalami peningkatan 

yang cukup besar, baik dalam negeri maupun luar negeri (Sastrosayono, 2008).

Kemitraan dalam lingkungan masyarakat Indonesia merupakan suatu hal 

yang tidak asing untuk diterapkan, karena bangsa ini sudah mengenal kemitraan 

sejak berabad - abad lamanya meskipun dalam skala sederhana. Kemitraan tidak 

sekedar diterjemahkan sebagai sebuah keijasama, akan tetapi kemitraan memiliki 

pola, memiliki nilai strategi dalam mewujudkan keberhasilan suatu lembaga dalam 

menerapkan manajemen modem. Wujud nyata kemitraan dapat disepakati sebagai 

sebuah konsep kerjasama, konsepsinya memiliki prinsip yang harus menjadi 

kesepahaman di antara perusahaan dan masyarakat dan pelaksanaannya meliputi

1
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prinsip partisipasi, prinsip gotong royong, prinsip keterbukaan (transparancy), 

menegakkan hukum (hak dan kewajiban), dan prinsip keberlanjutan (sustainability)

(Kamil, 2006).

Perusahaan perkebunan kelapa sawit banyak berhubungan dengan masyarakat 

sehingga rawan konflik berkaitan dengan hukum, politik, ekonomi, dan budaya 

masyarakat. Beberapa bentuk konflik yang sering muncul di perkebunan yaitu 

adanya suasana tegang dan tidak ramah, hasil kerja tidak optimal, adanya pemaksaan 

kehendak, saling menyalahkan, tidak saling menunjang, klaim atas lahan 

perkebunan, ancaman terhadap karyawan, perusakan atas aset perkebunan, tuntutan 

pencemaran lingkungan, dan demo buruh. Konflik ini disebabkan oleh tidak adanya 

kepuasan kedua belah pihak, perbedaan persepsi, dan perilaku yang tidak bersahabat. 

Akibat dari konflik ini jelas merugikan bagi perkebunan. Proses produksi menjadi

tidak efektif dan efisien akibat produktivitas karyawan menurun dan biaya produksi

meningkat. Bagi masyarakat pun, konflik ini tidak ada untungnya. Pasalnya, 

hubungan dengan perkebunan menjadi tidak harmonis. Untuk menghadapi situasi 

seperti ini, pihak yang menjalankan perusahaan hendaknya menganalisis keadaan 

dengan berfikir jernih, bersikap tenang, dan selalu berpijak pada logika (Sunarko,

2010).

Keteladanan dan saling menaati kesepakatan kedua belah pihak merupakan 

bentuk tanggung jawab bersama antara perusahaan dengan masyarakat. Pihak 

perusahaan harus mengikuti peraturan dan bersifat terbuka sehingga dapat tercipta 

saling pengertian. Selain itu, perusahaan harus mampu membangun kelembagaan 

petani yang kuat, cerdas, dan komunikatif. Sebaliknya, dari sisi eksternal harus 

menyusun program bersama yang dapat menciptakan harmonisasi hubungan dan

X
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3

kemitraan kedua belah pihak yang saling percaya, saling membutuhkan, saling 

bergaantung, serta saling menjaga manajemen kemitraan yang harmonis dan 

produktif (Nusa, 2010).

Perkembangan usaha perkebunan menunjukkan bahwa perkebunan rakyat 

dan perkebunan besar tumbuh dalam kondisi yang sangat berbeda. Perkebunan besar 

memiliki kemampuan teknologi, manajemen, pasar dan sosial ekonomi, sedangkan 

perkebunan rakyat mempunyai karakteristik produktivitas yang rendah, tidak 

memiliki akses pasar, usahatani yang kecil dan terpancar serta kondisi ekonomi yang 

lemah. Meskipun perkebunan rakyat berkembang dalam kondisi dengan berbagai 

kelemahan, tetapi mempunyai peranan sangat strategis sebagai sumber pendapatan 

petani dan penghasil devisa perkebunan besar. Untuk itu, kebijakan pemerintah 

dalam pembangunan perkebunan menempatkan perkebunan rakyat sebagai sasaran 

utama (plasma) dan perkebunan besar sebagai pendukung (inti) atau dengan kata lain 

menjalankan kerjasama atau kemitraan.

Kemitraan agribisnis sub sektor perkebunan terus dikembangkan dan ditata, 

sehingga semakin mewujudkan hasil-hasil pembangunan berbasis agribisnis dan 

agroindustri untuk tercapainya peningkatan pendapatan melalui produktivitas yang 

optimal dan efisien sehingga memiliki daya saing pasar bebas. Guna mendukung 

kelanjutan pengembangan sub sektor perkebunan, khususnya terhadap usaha 

perkebunan kelapa sawit (Antara, 2010).

Teijadinya kesepakatan kedua belah pihak merupakan bentuk tanggung 

jawab bersama antara perusahaan dengan masyarakat. Pihak perusahaan harus 

mengikuti peraturan dan bersifat terbuka sehingga dapat tercipta saling pengertian. 

Sebagai plasma, masyarakat harus dibina dan diarahkan untuk tahu, mampu, dan
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mau bekerja sama menjalin kemitraan. Untuk menumbuhkan budaya yang saling 

memahami, dan saling menjaga, diperlukan komunikasi terus-menerus antara 

keduanya. Sehingga terbentuk kesamaan persepsi keharmonisan hubungan antara

perusahaan dengan masyarakat (Sunarko, 2010).

Perusahaan PT Andira Agro adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

berada di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Perusahaan ini membentuk suatu 

kemitraan di Desa Kumbang Padang Permata pada tahun 2000. Desa Kumbang 

Padang Permata merupakan desa transmigrasi dan penduduk desa ini bermata 

pencaharian sebagai petani kelapa sawit yang bermitra dengan PT Andira Agro. 

Terjalinnya kemitraan atas kesepakatan kedua belah pihak tersebut untuk 

membangun hubungan yang baik, harmonis, dan efektif. Dengan melihat latar 

belakang di atas, maka penulis bermaksud ingin melihat persepsi harmonisasi 

kemitraan antara PT Andira Agro dan Petani Plasma Kelapa Sawit di Desa Kumbang 

Padang Permata.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi PT Andira Agro terhadap harmonisasi kemitraannya

dengan petani plasma di Desa Kumbang Padang Permata

2. Bagaimana persepsi petani plasma terhadap harmonisasi kemitraannya 

dengan PT Andira Agro di Desa Kumbang Padang Permata

3. Apakah ada perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan petani plasma 

terhadap harmonisasi kemitraannya di Desa Kumbang Padang Permata
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur persepsi PT Andira Agro terhadap harmonisasi kemitraannya 

dengan petani plasma di Desa Kumbang Padang Permata

2. Mengukur persepsi petani plasma terhadap harmonisasi kemitraannya dengan

PT Andira Agro di Desa Kumbang Padang Permata

3. Mengidentifikasi apakah ada perbedaan persepsi antara PT Andira Agro dan

petani plasma terhadap harmonisasi kemitraannya di Desa Kumbang Padang

Permata

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan menjadi suatu pengalaman bagi peneliti. Selain itu diharapkan 

dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka serta referensi untuk penelitian 

selanjutnya.

I
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